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Abstrak

Metode audiolingual pada pembelajaran maharah al-kalam merupakan metode yang
efektif dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan berbicara secara tepat,
karena dalam penerapan metode audiolingual menekankan pada latihan berulang-
ulang melalui pola kalimat yang benar. Namun, metode ini masih memiliki
keterbatasan dalam menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar siswa yang
berbeda, serta kurangnya penelitian yang mendalam terkait penerapannya ketika
dikombinasikan dengan teknologi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa secara optimal. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penggunaan
metode audiolingual pada pembelajaran maharah al-kalam di kelas VIII MTs Ma’had
Al-Zaytun tahun 2024, untuk mengetahui kendala yang dihadapi dan cara mengatasi
kendala tersebut. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi atau pengamatan, wawancara
mendalam kepada kepala madrasah, guru bahasa Arab kelas VIII, dan siswa kelas VIII
sebanyak 20 siswa, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan metode audiolingual pada pembelajaran maharah al-kalam kelas VIII di
MTs Ma’had Al-Zaytun dalam proses pelaksanaanya ini dilakukan melalui tiga tahap
utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa. Salah satu kendala utama yang dihadapi siswa adalah kesulitan
dalam menerjemahkan kosakata baru, yang berdampak pada kemampuan mereka
dalam mempraktikan dialog dengan improvisasi secara tepat. Untuk mengatasi
hambatan ini, guru perlu membantu siswa memahami makna ungkapan dengan
menerjemahkan secara bersama-sama sebelum melanjutkan ke tahap praktik.

Kata Kunci: Metode Audiolingual; Bahasa Arab; Pembelajaran Maharah Al-Kalam.
Abstract

The audiolingual method in learning maharah al-kalam is an effective method in
helping students develop speaking skills appropriately, because the application of the
audiolingual method emphasizes repetitive practice through correct sentence
patterns. However, this method still has limitations in adjusting learning to different
learning styles of students, as well as the lack of in-depth research related to its
application when combined with learning technology to improve student learning
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outcomes optimally. The purpose of this study is to find out the use of audiolingual
method in learning maharah al-kalam in class VIII MTs Ma'had Al-Zaytun in 2024, to
find out the obstacles faced and how to overcome these obstacles. This research
method uses a qualitative approach with data collection techniques through
observation or observation, in-depth interviews with the head of the madrasah, 8th
grade Arabic teacher, and 8th grade students as many as 12 students, and
documentation. The results showed that the use of audiolingual method in learning
maharah kalam class VIII at MTs Ma'had Al-Zaytun in the implementation process is
carried out through three main stages: planning, implementation, and evaluation,
which are adjusted to the characteristics of students. One of the main obstacles faced
by students is the difficulty in translating new vocabulary, which has an impact on
their ability to practice dialogue with improvisation appropriately. To overcome this
obstacle, teachers need to help students understand the meaning of the expression by
translating together before proceeding to the practice stage.

Keywords: Audiolingual Method; Arabic Language; Learning Speaking Skill.
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A. Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan bahasa umat Islam yang mempunyai peran penting,
terutama di Indonesia (Nasution & Lubis, 2023). Hal ni dikarenakan bahasa Arab
adalah salah satu bahasa internasional yang digunakan untuk mempelajari studi
Islam di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Selain itu, mayoritas penduduk
Indonesia beragama Islam dan menggunakan bahasa Arab dalam kegiatan
keagamaan seperti sholat dan dzikir. Bahasa Arab digunakan secara luas di lembaga
pendidikan Indonesia, baik di dalam kelas maupun di luar kelas (Suryani et al,,
2022).

Pembelajaran bahasa Arab adalah rangkaian belajar yang mencakup
pemahaman dan penggunaan bahasa Arab dengan baik (Hidayah & Faishol, 2019).
Walaupun bahasa Arab adalah bahasa asing, namun tidak asing bagi kita (Syafi'i &
Aziz, 2022). Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat empat keterampilan utama
yang harus dikuasai: maharah al-istima’ (keterampilan mendengar), maharah al-
kalam (keterampilan berbicara), maharah al-qira’ah (keterampilan membaca), dan
maharah al-kitabah (keterampilan menulis) (Alrababa’h et al., 2024). Kurangnya
kepercayaan diri siswa dalam berbicara bahasa Arab, keterampilan yang kurang
memadai, dan minimnya minat mereka dalam mempelajari bahasa adalah masalah
umum dalam pengajaran bahasa Arab, terutama dalam maharah kalam. Hal ini juga
terjadi karena kurangnya metode pengajaran yang beragam menyebabkan siswa
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menjadi mudah merasa bosan dan kurang terlibat dalam aktivitas di kelas. Karena
fokus utama pengajaran maharah kalam adalah keterampilan berbicara,
keterlibatan peserta didik sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Agustia et al., 2024).

Dalam pembelajaran maharah al-kalam, hanya sedikit siswa yang mampu
mengungkapkan pemikiran mereka secara lisan. Mereka mengalami kesulitan
dalam menerapkan tata bahasa dan sering terjebak dalam aturan-aturan bahasa
Arab. Selain itu, mereka merasa kesulitan untuk mengingat kosakata dan frasa
bahasa Arab, yang membuat pembelajaran maharah kalam menjadi tantangan. Hal
ini terlihat dari sikap siswa, di mana mereka terkadang enggan berbicara karena
takut salah mengucapkan kosakata atau melanggar aturan bahasa yang benar
(Rozigin & Hikmah, 2023). Salah satu tantangan yang menyebabkan
ketidaksesuaian antara harapan dan realita dalam belajar bahasa Arab, terutama
dalam hal kemampuan berbicara, adalah kesenjangan metode belajar. Hal ini karena
metode mengacu pada cara seorang guru mengajarkan pelajaran kepada siswa.
Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan dalam latihan keterampilan
berbicara (Mufida, 2022). Mengajar bahasa asing kepada siswa memerlukan
persiapan yang matang. Pendidik tidak hanya harus menyampaikan materi, tetapi
juga harus memahami kebutuhan, minat, serta latar belakang siswa. Oleh karena itu,
pendidik menggunakan berbagai metode pengajaran yang berbeda untuk
memastikan pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh siswa (Mirici et al.,
2023).

Metode merupakan salah satu hal terpenting yang perlu dipersiapkan oleh
seorang pengajar dalam proses belajar, karena metode memungkinkan pengajar
untuk memfasilitasi melaksanakan pembelajaran dengan cara yang efisien. Oleh
karena itu munculah berbagai macam teori tentang sebuah metode, diantaranya
adalah: metode gawaid dan terjemah, metode langsung, metode audiolingual dan
lain-lain (Syafi'i & Aziz, 2022). Metode audiolingual (thariqah al-sam’iyyah al-
syafawiyyah) yaitu metode pembelajaran bahasa Arab yang mengutamakan pada
berbicara dan mendengar daripada membaca dan menulis. Dengan kata lain,
metode ini merupakan pendekatan pengajaran bahasa Arab yang melibatkan
pendengaran terlebih dahulu kemudian melafalkannya dengan benar. Guru dapat
mempraktekan metode ini secara lisan atau melalui penggunaan slide, video, kaset
dan media lainnya. Bahasa ibu juga dapat digunakan sebagai pengantar saat
menggunakan metode ini (Lukito, 2022).

Metode pembelajaran audiolingual adalah salah satu metode yang efektif
untuk pembelajaran maharah al-kalam dalam bahasa Arab. Metode audiolingual
dipandang cocok untuk membantu siswa dalam mengungkapkan teks bahasa Arab
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(Sardiyanah, 2019). Metode ini melibatkan penggunaan audio dan drill untuk
memperkuat keterampilan bahasa, terutama dalam memahami dan mengucapkan
kata-kata dan frasa dalam konteks yang sesuai. Metode ini juga menekankan pada
praktik yang berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan berbicara secara
alami dan tepat (Badi’ah, 2021). Metode pengajaran audiolingual merupakan salah
satu metode yang digunakan oleh pengajar bahasa di era modern untuk
mengajarkan bahasa asing. Metode ini menekankan penguasaan keterampilan
berbicara dan mendengar terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan
keterampilan membaca dan menulis (Sholeh & Jamil, 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Suryani et al,
(2022) bahwa perbandingan sebelum dan sesudah menggunakan metode
audiolingual pada pembelajaran maharah al-kalam, bahwa jika bandingkan lebih
efektif ketika sudah diterapkan metode audiolingual pada pembelajaran maharah
al-kalam hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata nilai nilai posttest lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai pretest. Penelitian oleh Nadhifah & Sayekti, (2023)
bahwa rendahnya hasil belajar bahasa Arab siswa tidak mencapai nilai KKM 60
disebabkan karena siswa kesulitan dalam memahami pembelajaran bahasa Arab,
dengan menggunakan metode audiolingual siswa mengalami peningkatan kosakata
bahasa Arab. Perbedaanya dengan penelitian saat ini adalah jika penelitian
sebelumnya untuk mengetahui perbadingan sesudah dan sebelum menggunakan
metode audiolingual, sedangkan penelitian saat ini bertujuan untuk menganalisis
cara penggunaan metode audiolingual pada pembelajaran maharah al-kalam. Selain
itu, peneliti belum menemukan penelitian terdahulu terkait hal itu di MTs MA’had
Al-Zaytun.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan metode audiolingual
dalam pembelajaran maharah al-kalam serta mengetahui kendala yang dihadapi
dan upaya untuk mengatasi kendala dalam penggunaan metode audiolingual pada
pembelajaran maharah al-kalam di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Zaytun.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Peneliti akan
berusaha untuk mengamati, mencatat dan mendeskripsikan seluruh kondisi yang
berhubungan dengan penelitian mengenai analisis penggunaan metode
audiolingual pada pembelajaran maharah al-kalam siswa kelas VIII Ma’had Al-
zaytun. Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Ma’had Al-Zaytun.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa sampel dari kelas VIII untuk
diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik purposive sampling adalah
sampel yang didasarkan pada kriteria yang ditetapkan oleh peneliti, dengan
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pertimbangan bahwa sampel tersebut dapat mewakili populasi (Sugiyono, 2020).
Pada penelitian ini dari populasi yang ada berjumlah 401 siswa yang terdiri dari 15
kelas, peneliti mengambil sampel 3 kelas dengan guru pengampu yang sama, dan
total keseluruhan dari 3 kelas tersebut adalah 78 siswa, maka peneliti mengambil
sampel 20 siswa dari total 78 siswa di tiga kelas yang berbeda dan 1 guru pengajar
bahasa Arab dan kepala madrasah MTs Ma’had Al-Zaytun.

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu, data primer dan
data sekunder. Data primer diantaranya tempat (MTs Ma’had Al-Zaytun), pelaku
(guru pengajar bahasa Arab dan siswa kelas VIII), sedangkan data sekunder
diantaranya rujukan atau buku-buku, jurnal, dan hasil penelitian yang relevan
dengan isu yang menjadi fokus penelitian ini. Prosedur pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan reduksi data, penyajian data dan membuat kesimpulan. Adapun
pengecekan keabsahan data pada penelitian ini yaitu uji kredibilitas, uji
transferability, uji dependability, dan uji confirmbility. Tahap penilitian ini
diantaranya tahap pra-lapangan, tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap akhir
penelitian.

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka diperoleh
beberapa temuan penelitian melalui pengumpulan data berikut yaitu dari hasil
wawancara secara mendalam, pengamatan atau observasi dan dokumentasi terkait
analisis penggunaan metode audiolingual pada pembelajaran maharah al-kalam
kelas VIII MTs Ma’had Al-Zaytun di Indramayu Tahun 2024.
1. Penggunaan metode audiolingual pada pembelajaran maharah al-kalam

kelas VIII MTs Ma’had Al-Zaytun

Dalam menentukan metode pembelajaran tentunya melihat terlebih dahulu
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, agar maksimal diperlukan kreatifitas
dari guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang beragam sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Syahril et al.,, (2023) mengatakan tujuan pembelajaran
merupakan merupakan salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan dalam
merencanakan pembelajaran. Sebab, segala kegiatan pembelajaran adalah pada
tercapainya tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. Sebagaimana dari hasil
wawancara dengan guru bahasa Arab kelas VIII MTs Ma’had Al-Zaytun bahwa
tujuan dari pembelajaran maharah al-kalam (keterampilan berbicara) adalah siswa
mampu mengucapkan kata dan kalimat dalam bahasa Arab dengan baik dan benar
dengan struktur kata yang sesuai dan tepat. Dengan demikian, sisawa mampu
mendemostrasikan percakapan bahasa Arab secara lancar dan jelas. Kemampuan
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ini diharapkan dapat membantu siswa dalam berkomunikasi secara efektif dalam
situasi sehari-hari maupun dalam konteks formal sesuai dengan kaidah bahasa
Arab. Dan di MTS Ma’had Al-Zaytun kelas VIII dalam proses pembelajaran tidak
hanya menggunakan satu metode, tetapi menggunakan berbagai metode
menyesuaikan tujuan dan materi pelajaran. Untuk pembelajaran maharah al-kalam,
guru bahasa Arab menggunnakan metode audiolingual. Karena metode ini dianggap
cocok bagi siswa yang masih merasa kesulitan dalam mengucapkan atau melafalkan
teks bahasa Arab. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran maharah al-kalam
dengan menggunakan metode audiolingual di MTs Ma’had Al-Zaytun adalah sebagai
berikut:
1. Langkah perencanaan

Perencanaan merupakan suatu proses merencanakan segala hal yang
berkaitan dengan kegiatan yang akan dilakukan guna sebelum memasuki ruang
kelas dan mengajar (Rosni, 2021). Berdasarkan penelitian yang telah peneliti
penelitian, persiapan yang dilakukan oleh guru bahasa Arab di kelas VIII MTs
Ma’had Al-Zaytun diantaranya yaitu: persiapan waktu, dan tempat atau ruang
kelas yang akan digunakan. Selain itu, guru juga mempersiapkan materi
pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa, menentukan metode
pembelajaran yang paling efektif, serta menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dipersiapkan oleh masing-masing guru mata pelajaran.
Persiapan ini bertujuan untuk memastikan proses pembelajaran berlangsung
secara efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Mahmudin (2021) bahwa seorang guru memiliki tanggung jawa
penuh untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.

Dalam proses perencanaan guru mempersiapkan materi yang akan di
ajarkan sesuai dengan yang ada di buku pelajaran, selain itu guru menyiapkan
metode pembelajaran sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai jadi bisa setiap
pertemuan menggunakan metode yang berbeda, dan tentunya juga harus
menyesuaikan keadaan siswa dan menyesuaikan materi yang akan disampaikan.
Hal ini dilakukan agar tidak salah pilih dalam menentukan suatu metode
pembelajaran.

2. Langkah pelaksanaan

Metode audiolingual merupakan salah satu metode pengajaran bahasa Arab
yang mengutamakan latihan pendengaran dan pengucapan, dengan istilah lain
yaitu metode belajar bahasa Arab yang dilakukan dengan mendengarkan bunyi
dan mengucapkan kembali sebagaimana mestinya (Magfira et al, 2024).
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, secara umum pelaksanaan
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pembelajaran maharah al-kalam dengan metode audiolingual di MTs Ma’had Al-
Zaytun adalah sebagai berikut, guru memperdengarkan sebuah model dialog, baik
secara langsung atau melalui rekaman yang ada di buku paket, sementara siswa
menyimak dengan cermat dan mengikuti ucapan yang disampaikan oleh guru
secara berulang. Siswa secara serempak menirukan dialog atau percakapan yang
dibacakan oleh guru, dan kegiatan ini diulang beberapa kali untuk memastikan
pemahaman. Guru menerjemahkan kalimat demi kalimat, sehingga siswa dapat
memahami makna dari kalamiat tersebut. Setelah itu, guru meminta siswa untuk
menghafal percakapan yang telah dipelajari. Siswa kemudian diminta utuk
berpasangan dengan temannya dan mempraktekan percakapan di depan guru.

3. Evaluasi

Evaluasi merupakan perkiraan atas dasar ukuran nilai tertentu dalam
rangka situasi yang khusus dan tujuan yang ingin dicapai. Evaluasi yang dilakukan
oleh guru bahasa Arab MTs Ma’had Al-Zaytun di kelas VIII adalah dengan cara tes
tertulis dan tes lisan. Tes tertulis dilakukan dengan cara siswa menjawab soal-soal
secara tertulis yang ada di buku paket. Selain itu, ada juga tes tertulis di
pertengahan semester yang disebut dengan Penilaian Tengan Semester (PTS) dan
tes tertulis di akhir semester yang disebut dengan Penilaian Akhir Semester (PAS).
Kemudian tes lisan dilakukan dengan keterampilan bahasa dengan materi
percakapan yang dipraktekan oleh siswa.

Hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan bahwa penggunaan
metode audiolingual pada pembelajaran maharah al-kalam kelas VIII di MTs
Ma’had Al-Zaytun dalam pelaksanaanya cukup efektif, hal itu dibuktikan dengan
siswa yang tidak merasa kesulitan ketika melafalkan ungkapan teks bahasa Arab
dan mempraktikannya di hadapan guru. Penggunaan metode audiolingual
dilakukan melalui tiga tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa.

2. Kendala yang dihadapi dalam penggunaan metode audiolingual pada
pembelajaran maharah al-kalam di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah dan
upaya mengatasi kendala tersebut

Tasdik & Amelia, (2021) mengatakan bahwa dalam suatu proses
pembelajaran, guru sangat berperan penting dalam mengatasi hambatan atau
kendala yang dialami oleh siswa, karena dalam pelaksanaannya siswa masih
mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa asing khususnya bahasa Arab.

Sanwil et al. (2021) salah satu kelemahan dari metode audiolingual adalah siswa

sering kali menjawab secara bersamaan atau individual seperti “membeo” dan

mereka tidak memahami arti penting dari apa yang diucapkan. Sebagaimana dari
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hasil wawancara dan observasi bahwa di kelas VIII MTs Ma’had Al-Zaytun kendala
yang dihadapi pada penggunaan metode audiolingual dalam pembelajaran maharah
al-kalam adalah keterbatasan kosakata siswa, dan mereka mengalami kesulitan
dalam menerjemahkan kosakata terutama kosakata baru, sehingga hal tersebut
mengakibatkan siswa sulit dalam mengungkapkan dialog dengan improvisasi yang
tepat. Untuk mengatasi hal ini, penting bagi guru untuk memastikan bahwa siswa
memahami makna dari setiap ungkapan yaitu dengan menerjemahkan kalimat demi
kalimat secara bersama-sama sebelum melanjutkan ke tahap hafalan atau praktik
berbicara. Selain itu guru juga berusaha memberikan konteks yang lebih jelas dan
relevan, sehingga siswa dapat lebih mudah mengingat dan menerapkan kosakata
yang telah dipelajari. Upaya ini dilakukan supaya siswa lebih percaya diri dalam
berbicara dan berperan aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan siswa dan guru
pengampu yaitu, kendala kedua yang sering dialami oleh siswa adalah siswa tidak
fokus selama proses pembelajaran, jika siswa fokusnya terganggu maka
kemampuan mereka dalam menyerap materi yang disampaikan menjadi terganggu.
Hal ini terutama berdampak pada penguasaan maharah al-kalam (keterampilan
berbicara), yang sebenarnya dapat lebih mudah dikuasai jika siswa memperhatikn
dengan baik materi yang disampaikan oleh guru. Maka upaya yang dilakukan guru
dalam mengatasi masalah tersebut adalah, misalnya materi yang diajarkan tentang
percakapan dan siswa kesulitan dalam menghafal, maka guru dapat meminta siswa
untuk membaca bersama temannya di hadapan guru, yang paling penting adalah
siswa mampu mengucapkan ungkapan-ungkapan bahasa Arab dengan baik,
meskipun mereka belum sepenuhnya menghafal dialog. Latihan ini tidak hanya
membantu mereka dalam keterampilan berbicara, tetapi juga membangun
kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa Arab secara aktif di dalam
kelas. Namun, tentu saja, cara penilaiannya akan berbeda dibandingkan dengan
siswa yang mampu menghafal. Jadi kendala yang sering dihadapi siswa adalah
kurang fokus karena adanya gangguan dari faktor eksternal, seperti lingkungan
belajar yang tidak kondusif, atau dari faktor internal, seperti kurangnya kesiapan
mental atau motivasi dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru dan
kurang semangat dalam belajar.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu tentang analisis
penggunaan metode audiolingual pada pembelajaran maharah al-kalam siswa kelas
VIII di MTs Ma’had Al-Zaytun, maka simpulan dari penelitian ini adalah bahwa
penggunaan metode audiolingual pada pembelajaran maharah al-kalam dalam
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pelaksanaanya cukup efektif, hal itu dibuktikan dengan siswa yang tidak merasa
kesulitan ketika melafalkan ungkapan teks bahasa Arab dan mempraktikannya di
hadapan guru. Penggunaan metode audiolingual dilakukan melalui tiga tahap yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang disesuaikan dengan karakteristik
siswa.

Tentunya selama proses pembelajaran terdapat kendala yang dihadapi yaitu,
siswa kesulitan dalam menerjemahkan kosakata baru, yang berdampak pada
kemampuan mereka dalam mempraktikan dialog dengan improvisasi secara tepat.
Untuk mengatasi hambatan ini, guru perlu membantu siswa memahami makna
ungkapan dengan menerjemahkan secara bersama-sama sebelum melanjutkan ke
tahap praktik berbicara. Kendala kedua yang sering dialami oleh siswa adalah siswa
tidak fokus selama proses pembelajaran, Hal ini terutama berdampak pada
penguasaan maharah al-kalam (keterampilan berbicara), yang sebenarnya dapat
lebih mudah dikuasai jika siswa memperhatikan dengan baik materi yang
disampaikan oleh guru. Maka upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi masalah
tersebut adalah misalnya materi yang diajarkan tentang percakapan dan siswa
kesulitan dalam menghafal, maka guru dapat meminta siswa untuk membaca
bersama temannya di hadapan guru, yang paling penting adalah siswa mampu
mengucapkan ungkapan-ungkapan bahasa Arab dengan baik, meskipun mereka
belum sepenuhnya menghafal dialog.
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